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Abstract 
This research was used for the documentation to complete data and information about 
Banjar Timang dance. The form of research was writing and drawing and video of 
dance Timang Banjar in Keraton Kadriyah Pontianak City because Banjar Timang 
dance was never performed again after 1985. Banjar Timang dance was a dance 
tradition of Malay. Banjar Timang dance had characteristic of Pontianak City 
especially Keraton environment.The purpose of research were: 1) Described the 
presentation of Banjar Dance Dance at Kadriyah Palace Pontianak City of West 
Borneo. 2) Described the design of the implementation in  dance learning of Banjar 
Timang in art and culture subjects in High School. This research used descriptive 
method. The researcher also used qualitative form and choreography approach. The 
technique of data collection was observation, interviews, and documentation.  The 
validity of test was the extension of observation and triangulation of sources. Based on 
data analysis, it was concluded that the form of presentation of Banjar Timang dance 
in Keraton Kadriyah Pontianak. The results of this study were expected to be 
implemented in the art of high school culture for tenth grade students. 
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PENDAHULUAN 
Tari Timang Banjar merupakan salah 
satu tari melayu tradisi yang ada di Kota 
Pontianak Kalimantan Barat. Tari Timang 
Banjar di Kota Pontianak berkembang di 
lingkungan pinggiran Sungai Kapuas. 
Menurut narasumber yaitu Bapak Syarif 
Selamat Joesoef Alkadrie Tari Timang 
Banjar pertama kali ditarikan pada tahun 
1921 di Keraton Kadriyah Pontianak sebagai 
hadiah untuk sultan ke-6 dari raja kerajaan 
Keraton Kadriyah Pontianak yaitu Sultan 
Syarif Muhammad Alkadrie. Awal mula tari 
Timang Banjar ini terbentuk karena seorang 
pelaku seni yang berasal dari Singapura dan 
menetap di Kota Pontianak yaitu Ncek Mat 
yang menciptakan lagu Timang Banjar 
sebagai lagu yang menceritakan keadaan 
masyarakat yang setiap akhir tahunnya 
selalu mendapat musibah air pasang di 
sungai Kapuas, dari penggalan lirik lagu 
Timang Banjar tersebut juga menjelaskan 
bahwa sebagai aksi tolak bala, menjauhkan 
keadaan musibah ini agar tidak terjadi lagi 
setiap tahunnya.(Wawancara selasa 6 maret 
2018) 
Terinspirasi dari lagu Timang Banjar 
tersebut, Ncek Mat berkeinginan membuat 
gerakan dari isi lirik lagu Timang Banjar 
menjadi sebuah tarian yang menunjukan 
gerakan tolak bala. Tolak bala dalam tulisan 
ini bukan sebagai ajang upacara ritual 
tertentu hanya saja sebagai simbol dan 
maksud dari isi lagu tersebut yang dibentuk 
menjadi sebuah gerak tari.  
Tari Timang Banjar menggunakan 
gerak yang diulang-ulang, pada tari Timang 
Banjar juga terdapat gerak silat. Gerak tari 
Timang Banjar dibagi menjadi 2 yaitu gerak 
untuk laki – laki dan gerak untuk 
perempuan. Gerak perempuan di dalam tari 
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Timang Banjar lebih dominan menggunakan 
tangan dengan posisi duduk, tetapi ada juga 
gerak dengan posisi berdiri dan gerak tangan 
yang sama saat posisi duduk. Laki – laki 
menggunakan gerak silat dengan membawa 
pancingan atau masyarakat melayu 
menyebutnya dengan joran yang di pegang 
menggunakan tangan kanan. 
 Penari Timang Banjar haruslah genap 
tidak boleh ganjil, biasanya berjumlah 4, 6, 
8, 10, 12 dan jumlah penari dibagi menjadi 
dua bagian dalam satu tarian. Penari yang 
menarikan tarian ini tidak bersifat khusus, 
atau hanya boleh ditarikan oleh kalangan 
tertentu seperti keturunan raja, artinya 
masyarakat biasapun bisa menarikan tarian 
ini. Tari Timang Banjar ini diciptakan oleh 
kalangan masyarakat biasa di daerah sekitar 
Keraton Kadriyah Pontianak, sehingga tidak 
ada keterbatasan derajat sosial untuk 
menarikannya termasuk keturunan raja dan 
masyarakat umum. Tari Timang Banjar 
tidak berupa ritual atau sakral dalam upacara 
adat melainkan hanya berupa sebuah seni 
pertunjukan hiburan.  
Sama halnya dengan penari, pemusik 
dari tari Timang Banjar ini juga tidak ada 
keterbatasan derajat dan sosial siapa saja 
boleh memainkan alat musik di tari Timang 
Banjar ini. Alat musik yang digunakan 
dalam tari Timang Banjar adalah rebana, 
accordeon, dan biola. Bahkan  putra 
mahkota dari Sultan yang ke-6 Sultan Syarif 
Muhammad Alkadrie yaitu Pangeran 
Adipati sendiri sangat tertarik dan 
mengapresiasi dengan musik yang 
dimainkan oleh pemusik Timang Banjar. 
Rasa ketertarikan Pangeran Adipati dengan 
musik Timang Banjar membuat beliau 
menciptakan grup musik tersendiri dengan 
nama orkes Suka Raja dengan peralatan 
yang lebih lengkap dan mewah. Serta ikut 
belajar memainkan musik Timang Banjar itu 
di grup orkes Suka Raja tersebut. 
Selain gerak dan musik dalam 
pertunjukan atau penyajian sebuah tari pasti 
menggunakan rias dan busana yang 
berfungsi untuk mendukung pertunjukan 
tersebut. Sama halnya dengan tari Timang 
Banjar, rias dan busana juga sangat 
mendukung saat pertunjukan. Dalam tari 
Timang Banjar menggunakan tata rias 
keseharian atau tata rias panggung artinya 
terdapat penebalan saat menggunakan make 
up seperti penggunaan bedak, blush on, dan 
lipstick. Sedangkan busana yang digunakan 
oleh penari laki - laki adalah  baju telok 
belanga, kain corak insang, dan tanjak 
tinggi, dan penari perempuan menggunakan 
baju telok belange belah tangan, dan kain 
corak insang, serta sanggul lipat pandan dan 
kembang goyang sebagai aksesoris. 
Alasan peneliti memilih tari Timang 
Banjar sebagai objek penelitian karena 
peneliti akan meneliti secara detail mengenai 
bentuk penyajian tari Timang Banjar di 
Keraton Kadriyah Kota Pontianak, tari 
Timang Banjar dipilih sebagai objek 
penelitian ini karena tari tersebut merupakan 
satu di antara kesenian khas yang terdapat di 
Kota Pontianak. 
 
METODE PENELITIAN 
Dalam kegiatan penelitian  bentuk 
penyajian tari Timang Banjar di Keraton 
Kadriyah kota Pontianak Kalimantan Barat 
ini peneliti menggunakan metode deskripsi 
analisis. Deskripsi (deskriptif) adalah 
penelitian yang dilakukan untuk 
menggambarkan atau menjelaskan secara 
sistematis, faktual dan akurat mengenai 
fakta dan sifat populasi tertentu. Penelitian 
deskriptif hanya melukiskan atau 
menggambarkan apa adanya (Sanjaya, 2013: 
59). Alasan menggunakan metode deksriptif 
analisis adalah bertujuan mendeskripsikan 
dan menganalisis bentuk penyajian  Tari 
Timang Banjar sebagai tari hiburan di 
daerah Keraton Kadriyah Pontianak. 
Bentuk penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini adalah kualitatif. Bentuk 
penelitian yang digunakan adalah kualitatif. 
Menurut Sugiyono (2014:1) penelitian 
kualitatif adalah metode penelitian yang 
digunakan untuk meneliti pada kondisi 
obyek yang alamiah, (sebagai lawannya 
adalah eksperimen) dimana peneliti adalah 
sebagai instrumen kunci, teknik 
pengumpulan data dilakukan secara 
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 
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induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna dari pada generalisasi. 
Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan koreografi. 
Menurut Murgiyanto (1992 : 9) koreografi 
adalah istilah baru didalam dunia seni tari di 
Indonesia. Istilah tersebut berasal dari 
Yunani yang terdiri dari dua kata, yaitu 
Choreia artinya bersama atau koor, dan 
Graphia yang artinya catatan atau penulisan 
tari kelompok. Menurut Y. Sumandiyo 
Hadi(2017 : 1) koreografi sebagai pengertian 
konsep, adalah proses perencanaan, 
penyeleksian, sampai kepada pembentukan 
(forming) gerak tari dengan maksud dan 
tujuan tertentu. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah 
hasil observasi langsung dan wawancara 
terhadap narasumber yang mengetahui 
informasi mengenai tari Timang Banjar di 
Keraton Kadriyah Kota Pontianak. Adapun 
informan yang menjadi narasumber dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 1. 
Bapak Syarif Selamat Joesoef Alkadrie 
sebagai narasumber utama sekaligus 
pengurus di Keraton Kadriyah. 2.Ibu 
Syarifah Fadlon Alkadrie, narasumber kedua 
yang memberikan informasi gerak dan 
merupakan anak dari Bapak Syarief Selamat 
Joesoef Alkadrie yang juga pernah terlibat 
langsung sebagai penari bahkan pemusik 
yang menyanyikan syair lagu dari Timang 
Banjar.3. Ibu Syarifah Faizah Alkadrie 
selaku narasumber ketiga yang 
memperagakan gerak bersama narasumber 
kedua dan memberikan informasi mengenai 
hal – hal yang berkaitan dengan tari Timang 
Banjar.4. Irma Maira Kuantani sebagai 
narasumber ke empat yang memberikan 
informasi mengenai tari Timang Banjar 
mengingat penulisan karya ilmiah beliau 
yang juga membahas tentang revitalisasi tari 
Timang Banjar. 5. Elis Syahira Murti 
sebagai narasumber ke lima yang 
memberikan informasi  mengenai tari 
Timang Banjar mengingat penulisan karya 
ilmiah beliau yang juga membahas tentang 
sejarah tari Timang Banjar. 
Data yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah bentuk deskriptif yang 
berkaitan dengan bentuk penyajian tari 
Timang Banjar di Keraton Kadriyah Kota 
Pontianak. Data tersebut diperoleh dari hasil 
proses observasi, wawancara, foto, dan 
video yang berkaitan dengan bentuk 
penyajian tari Timang Banjar di Keraton 
Kadriyah Kota Pontianak Kalimantan Barat. 
Pada penelitian ini, peneliti 
mengunakan tiga teknik dalam pengumpulan 
data yaitu, teknik observasi, teknik 
wawancara, teknik dokumentasi. Faktor 
terpenting dalam teknik observasi adalah 
observer (pengamat) dan orang yang diamati 
yang kemudian juga berfungsi sebagai 
pemberi informasi, yaitu informan (Ratna, 
2010:217).Peneliti mengamati langsung 
tentang tari Timang Banjar di keraton 
Kadriyah Kota Pontianak. . Pada penelitian 
ini peneliti menggunakan wawancara tidak 
terstruktur dikarenakan peneliti akan bebas 
bertanya terkait tentang tari Timang Banjar, 
dari hasil wawancara antara peneliti dengan 
narasumber terkait, tidak menutup 
kemungkinan akan timbul pertanyaan dari 
peneliti terhadap dari jawaban narasumber 
tersebut. Dokumentasi dilakukan dengan 
cara mencatat dan merekam yang sesuai 
dengan kejadian fakta yang diperoleh secara 
langsung. 
Alat pengumpulan data utama dalam 
penelitian ini adalah peneliti sendiri. Selain 
itu peneliti juga mengumpulkan data 
melalui, lembar observasi, dokumentasi, 
pedoman wawancara, dan buku catatan yang 
merupakan instrument pendukung yang 
berfungsi sebagai alat bantu dalam 
pengumpulan data agar data yang 
didapatkan menjadi lebih valid. 
Teknik pengujian keabsahan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
perpanjangan pengamatan dan triangulasi. 
Menurut Sugiyono (2012:270), 
“perpanjangan pengamatan adalah peneliti 
kembali kelapangan, melakukan 
pengamatan, wawancara lagi dengan 
informan-informan atau narasumber data 
yang pernah ditemui maupun yang baru.” 
Menurut Sugiyono (2012:274), 
menyatakan,“triangulasi sumber untuk 
menguji kredibilitas data dilakukan dengan 
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cara mengecek data yang telah diperoleh 
melalui beberapa sumber.”Selanjutnya data-
data tersebut dianalisis oleh peneliti dan 
menghasilkan kesimpulan data dan 
selanjutnya dimintai kesepakatan. 
Triangulasi sumber peneliti lakukan dengan 
cara sebagai berikut: 1. Peneliti mengecek 
hasil wawancara dengan narasumber satu 
dengan narasumber lainnya. 2. 
Membandingkan hasil wawancara dengan 
dokumen yang terkait membahas tentang tari 
Timang Banjar. 3. Membandingkan hasil 
data-data lain yang berhubungan dengan tari 
Timang Banjar. 4. Membandingkan 
pendapat antara narasumber utama dengan 
narasumber lainnya yang ditemui pada saat 
penelitian. 
Penelitian ini dilaksanakan di Komplek 
Keraton Kadriyah kota Pontianak 
Kalimantan Barat. Keraton Kadriyah kota 
Pontianak berada di Jalan. Tanjung Raya 1, 
Kelurahan Kampong Dalam Bugis, 
Kecamatan Potianak Timur. Keraton 
Kesultanan Kadriyah kota Pontianak dapat 
ditempuh dengan waktu kurang lebih 15 
menit dari pusat kota Pontianak dengan 
menggunakan kendaraan roda dua maupun 
empat dengan melewati Jembatan Kapuas 1. 
Peneliti memilih lokasi tersebut karena 
peneliti merasa didaerah tesebut memiliki 
tari – tari tradisi yang perlu dilestarikan agar 
keberadaannya tidak dilupakan oleh 
masyarakat kota Pontianak, terutama 
masyarakat yang tinggal didaerah Keraton 
atau pinggiran sungai Kapuas. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
HASIL PENELITIAN 
Peneliti memdapatkan data mengenai 
bentuk penyajian Tari Timang Banjar di 
Keraton Kadriyah Kota Pontianak 
Kalimantan Barat. Tari Timang Banjar ini 
tumbuh dan berkembang di lingkungan 
pinggiran sungai Kapuas dan diciptakan oleh 
seorang seniman yang berasal dari 
Singapura dan pernah menetap di Kota 
Pontianak yaitu Ncek Mat. Awal mula tarian 
ini diciptakan oleh Ncek Mat karena adanya 
lagu Timang Banjar yang diciptakan oleh 
Pakcik Hasan dengan isi lirik menceritakan 
tentang keadaan Kota Pontianak dan 
masyarakat yang setiap tahunnya mengalami 
banjir, terutama di daerah pinggiran Sungai 
Kapuas. Tari Timang Banjar ini pertama kali 
di tarikan pada tahun 1921 pada saat acara 
ulang tahun Sultan yang ke enam dari raja 
kerajaan Keraton Kadriyah yang bernama 
Sultan Syarif Muhammad Alkadrie di 
Keraton Kadriyah. Pada saat itu Sultan 
Syarif berkata kepada Ncek Mat “ jangan 
kau tarikan tarian ini, selain untuk kegiatan 
di keraton atau di acara keluarga” sehingga 
tarian ini disebut sebagai tarian tradisi yang 
berkembang di kalangan Keraton 
Kesultanan Kadriyah berupa sebuah seni 
pertunjukan dan hiburan. 
Di dalam tarian ini juga terdapat satu 
nama tarian setelah Timang Banjar, yaitu 
tari Anak Ikan. Tari Anak Ikan ini ditarikan 
setelah tari Timang Banjar selesai, sebagai 
susulan cerita atau penyambung dari tari 
Timang Banjar. Tari Timang Banjar ini 
diciptakan dengan memperagakan gerakan 
menolak pada tangan. Sedangkan tari Anak 
Ikan memperagakan gerakan seperti orang 
memancing ikan menggunakan joran kecil, 
kemudian gerakan tersebut didistilisasi 
seperti gerakan silat. Namun tarian ini tetap 
dikenal dengan nama tari Timang Banjar 
saja yang di dalamnya terdapat dua sajian 
tari dengan alur cerita yang 
berkesinambungan. 
Berdasarkan  bentuk penyajian Tari 
Timang Banjar merupakan tari kelompok 
yang ditarikan antara 4 , 6, 8, 10, atau 12 
orang yang di bagi menjadi dua dalam satu 
tarian. Tari Timang Banjar di tarikan oleh 
kaum perempuan dan Tari Anak Ikan di 
tarikan oleh kaum laki – laki, oleh sebab 
itulah maka penari Timang Banjar haruslah 
berjumlah genap dan dibagi menjadi dua 
dalam satu tarian. 
 
PEMBAHASAN 
Gerak Tari 
Gerak tari adalah unsur utama dalam 
sebuah tari, gerak dalam tari merupakan 
gerak yang telah mengandung estetika atau 
keindahan pada setiap pergerakan anggota 
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tubuh. Ada dua jenis gerak tari yang 
berhubungan dengan maknanya, yaitu gerak 
abstrak dan gerak representatif. Gerak 
abstrak adalah gerak yang semata – mata 
menekankan pada kualitas gerak itu sendiri. 
Sedangkan gerak representatif adalah gerak 
yang menggambarkan suatu benda atau 
suatu perilaku manusia maupun 
binatang.Gerak didalam tari Timang Banjar 
termasuk jenis gerak representatif karena 
menggambarkan peristiwa alam yang terjadi 
di kota Pontianak pada zaman dahulu.  
Tari Timang Banjar adalah tari yang  
menggabungkan dua buah tari dalam satu 
sajian yaitu Tari Timang Banjar dan Anak 
Ikan, tari Anak Ikan merupakan sambungan 
cerita tari Timang Banjar. Tari Timang 
Banjar dilakukan oleh penari perempuan, 
sedangkan Anak Ikan dilakukan oleh penari 
laki – laki. Dalam tari Timang Banjar 
terdapat gerak yang distilisasi 
(pengahalusan) yaitu gerak Anak Ikan yang 
distilisasi menjadi gerak silat. Sedangkan 
gerak Timang Banjar merupakan 
penggambaran keadaan alam kota Pontianak 
pada saat air pasang. 
Gerak tari pembuka di lakukan oleh 
penari perempuan dimulai dengan penari 
masuk kepanggung dengan posisi tangan 
seperti hormat dengan mengatupkan kedua 
tangan setinggi dada. Pada gerak ini 
dominan menggunakan desain atas lurus 
terlihat pada saat posisi penari memasuki 
panggung dengan tungkai, torso, dan kepala 
tegak lurus. Pada gerak ini menggunakan 
desain atas bersudut terlihat pada posisi 
lengan penari yang membentuk posisi 
bersiku. 
 
 
Gambar 1. Gerak pembuka 
Gerak tari Timang Banjar dimulai 
ditandai dengan dimainkannya alat musik 
rebana. Gerak tari Timang Banjar dominan 
di lakukan dengan posisi duduk bersimpuh 
dan ditarikan oleh penari perempuan. Gerak 
Timang Banjar ini dominan menggunakan 
lengan dan tangan sebagai media gerak yang 
menyimbolkan air Sungai Kapuas saat 
pasang dan gerak menahan air agar tidak 
kembali pasang atau disebut gerak tolak 
bala, dan gerak tolak bala tersebut peneliti 
sebut sebagai tahto. Didalam gerak Timang 
Banjar juga dominan menggunakan desain 
atas vertikal dan horizontal karna sebagian 
besar gerak membentuk garis lurus keatas 
dan kebawah serta samping kanan dan kiri 
serta desain bersudut pada saat gerak tahto. 
Terdapat perubahan level penari yang 
awalnya duduk menjadi berdiri pada saat 
memasuki gerak gerak Anak Ikan. 
 
 
Gambar 2. Gerak Timang Banjar 
(Tengah) 
 
Gambar 3. Gerak tahto Timang Banjar 
(Tengah) 
Gerak Anak Ikan di lakukan oleh penari 
laki – laki, di mulai dengan tanda tempo 
musik berubah menjadi lebih cepat dari 
musik yang awal. Gerak tari Anak Ikan 
merupakan ragam terakhir dari tari Timang 
Banjar artinya gerak tersebut merupakan 
gerak penutup. Gerak Anak Ikan 
menggunakan desain atas lurus hal tersebut 
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tampak pada gerak tangan penari yang lurus 
kedepan dan desain atas bersudut tampak 
pada saat posisi penari merendahkan badan 
dan posisi tangan kanan kearah belakang 
dan posisi siku ke arah depan.  
 
 
Gambar 4. Gerak Anak Ikan (Penutup 
Desain Lantai dan Komposisi Kelompok 
Secara garis besar pola lantai dibagi 
menjadi dua yaitu garis lurus dan garis 
lengkung (Soedarsono 1977:42). Desain 
lantai pada tari Timang Banjar tidak 
mengalami perkembangan masih tetap sama 
seperti yang dibawakan seperti dulu. Pada 
penyajan tari Timang Banjar menggunakan 
komposisi kelompok unison atau serempak 
dan broken atau terpecah. Komposisi 
kelompok unison atau serempak digunakan 
pada saat gerak Timang Banjar sehingga 
memberikan kesan teratur pada saat tari 
Timang Banjar tampilkan. Komposisi 
kelompok broken atau terpecah digunakan 
pada saat gerak anak ikan. 
 
Musik Iringan 
Pada tari Timang Banjar terdapat dua 
jenis musik dalam penyajiannya yaitu musik 
internal terdapat pada saat penari melakukan 
gerak tahto penari menyebutkan lirik yaitu 
aaahai Timang Banjar dan musik eksternal 
terdapat pada tabuhan pemusik. Pada 
awalnya alat musik yang digunakan untuk 
mengiringi tari Timang Banjar ada enam 
buah yaitu :  
Gendang Panjang merupakan salah satu 
instrumen musik yang dimaikan dengan cara 
dipukul oleh telapak tangan yang berfungsi 
untuk mengatur irama, atau dengan 
menggunakan alat pemukul gendang. Alat 
musik ini berbentuk silindris, kedua sisinya 
ada yang disebut induk karena sisinya yang 
besar, sedangkan yang kecil disebut anak. 
Gedombak merupakan sejenis alat musik 
dalam keluarga gendang yang mempunyai 
bingkai kayu dan bertutup dengan belulang 
pada bukaan besar. Gedombak biasanya 
dimainkan secara duduk, dengan gedombak 
diletakkan di bawah ketiak. Gedombak 
dimainkan dengan memukul secara langsung 
menggunakan tangan. 
Serunai, atau juga disebut dengan puput 
adalah alat musik tiup yang berasal dari 
minang. Bagian unik dari serunai adalah 
ujungnya yang mengembang, berfungsi 
untuk memperbesar volume suara. 
Gong Tawa-Tawa merupakan pecahan dari 
berbagai jenis gamelan jawa. Gong tawa’ 
tawa’ terbuat dari logam dan memiliki 
tonjolan di titik pusat dimana pemain akan 
memukulnya dengan alat pemukul seperti 
pemukul beduk. 
Rebana Besar adalah gendang berbentuk 
bundar dan pipih yang merupakan khas suku 
melayu. Rebana dalam musik Timang 
Banjar digunakan sebagai alat musik yang 
memberikan kode atau tanda perpindahan 
penari dari gerak yang satu ke gerak yang 
lain. 
Biola adalah sebuah alat musik dawai yang 
dimainkan dengan cara digesek. Biola 
memiliki empat senar yang berbeda satu 
sama lain dengan interval sempurna kelima. 
Alat musik ini juga digunakan dalam 
mengiringi tari Timang Banjar dengan 
memberikan ciri khas senandung melayu 
dari bunyi yang dihasilkan 
Seiring berjalannya waktu keenam alat 
musik ini tidak lagi digunakan semua dalam 
mengiringi tari Timang Banjar, hal tersebut 
peneliti ketahui berdasarkan penelitian 
kepada narasumber yang mengatakan bahwa 
terakhir kalinya tari Timang Banjar ini 
ditampilkan yaitu pada tahun 1985 hanya 
menggunakan tiga jenis alat musik dan satu 
orang penyair. Alat musik yang digunakan 
adalah Rebana, Biola, dan Akordeon. 
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Gambar 5. Alat musik Rebana 
 
 
Gambar 6. Alat musik Biola 
 
 
Gambar 7. Alat musik Akordeon 
Tempo musik yang dimainkan pada 
penyajian tari Timang Banjar adalah tempo 
pelan, namun saat memasuki gerak laki – 
laki atau ragam anak ikan tempo musik 
berubah menjadi lebih cepat. 
Beberapa bait penggalan lirik yang 
diingat oleh narasumber yaitu Syf. Fadlon 
Alkadrie yang pernah terlibat sebagai 
penyanyi lagu Timang Banjar yakni : 
“Timang Banjar aduhai sayang” 
“Timang Banjar name lagunye” 
Sedangkan lirik sahutan yang juga 
dinyanyikan penari yakni: 
“Aahai Timang Banjar” 
Sedangkan lirik Anak ikan yang 
berhasil beliau ingat yakni: 
“Anak ikan ikan dimakan ikan” 
“Anak ikan ikan dimakan ikan” 
“Ikan dilaotlah sayang banyak duriknye”  
“Ikan dilaotlah sayabf banyak duriknye” 
“Sanak bukan bukan saudare bukan” 
“Sanak bukan bukan saudare bukan” 
 
Desain Dramatik 
Desain dramatik terbagi menjadi dua 
bentuk yaitu desain kerucut tunggal dan 
desain kerucut berganda. Dalam Tari 
Timang Banjar  memiliki desain kerucut 
tunggal hal tersebut dapat terlihat dari pada 
sajian tari Timang Banjar, awal permulaan 
gerak pertama atau gerak perempuan  pelan, 
kemudian pada gerak kedua atau gerak laki 
– laki mengeluarkan tenaga yang agak kuat 
karena musik berubah tempo menjadi lebih 
cepat dari musik yang awal sehingga penari 
mengeluarkan tenaga yang lebih kuat. 
 
Dinamika 
Dinamika merupakan kekuatan dalam 
yang menyebabkan gerak menjadi hidup dan 
menarik. Tari Timang Banjar dominan 
ditarikan pada level bawah atau posisi duduk 
bersimpuh, hanya pada bagian gerak laki – 
laki atau Anak Ikan menggunakan posisi 
berdiri sampai tari tersebut selesai. Pada tari 
Timang Banjar ini hanya sekali perubahan 
tempo yaitu pada saat ragam kedua atau 
penari laki – laki masuk. 
 
Tema 
Tari Timang Banjar menceritakan 
tentang aksi menolak dan membujuk supaya 
banjir tidak terjadi lagi di setiap akhir 
tahunnya, dan juga menceritakan tentang 
kegembiraan para anak dara dan bujang 
yang bertemu di tepian sungai untuk 
memungut sisa anak ikan yang terdampar di 
tepian sungai Kapuas setelah air mulai surut. 
Timang Banjar dan Anak Ikan mempunyai 
alur cerita yang berkesinambungan, kedua 
tarian tersebut merupakan dua tarian yang 
menjadi satu. Tari Timang Banjar tidak akan 
ditarikan jika tidak dengan tari Anak Ikan. 
Begitu juga sebaliknya, Tari Anak Ikan 
terselip ke dalam cerita tari Timang Banjar 
yang mengisahkan tentang, para bujang 
dengan riang gembira membantu para anak 
dara yang mencari ikan di tepi Sungai 
Kapuas. 
 
Tata Rias dan Tata Busana 
Pada penyajian tari Timang Banjar, 
menggunakan tata rias realis, berfungsi 
8 
 
untuk mempertegas atau mempertebal garis 
– garis wajah, dimana penari tetap 
menunjukan wajah aslinya namun 
memepertegas atau mempertajam bentuk 
wajah. 
 
 
Gambar 8. Tata Rias penari 
Perempuan 
 
 
Gambar 9. Tata rias penari Laki-
laki 
Kostum atau busana yang digunakan 
penari wanita pada penyajian tari Timang 
Banjar adalah baju Telok belange belah 
tangan yang panjangnya di bawah lutut. 
Baju Telok belange belah tangan ini terdapat 
belahan pada bagian lengan bawah dan 
dilipat keatas pada saat menari, serta 
menggunkan kain besulam atau kain corak 
insang. Sama dengan penari perempuan 
kostum yang digunakan penari laki – laki 
adalah berupa baju telok belanga dan 
menggunakan kain besulam atau corak 
insang yang dieletakkan di pinggang dan 
dipakai sebatas lutut atas, serta 
menggunakan tanjak tinggi. 
Ketika tarian ini ditampilkan di depan 
Raja Kesulatanan Keraton atau acara yang 
berhubungan dengan para petinggi daerah 
menggunkan kain besulam karena kain 
besulam bersifat mahal dan kain besulam 
merupakan kain yang biasa digunakan para 
putri keraton. 
 
 
Gambar 10. Kostum penari Perempuan 
 
Gambar 11. Kostum penari Laki – laki 
 
 
         Gambar 12. Kain Besulam  
 
Aksesoris yang digunakan untuk 
mempercantik penari adalah menggunakan 
sanggul lipat pandan yang ditengahnya 
diberi daun pandan rampai atau daun pandan 
yang sudah dipotong kecil – kecil dengan 
aksesoris kembang goyang. Kembang 
goyang yang digunakan pada waktu dahulu 
adalah kembang goyang berbentuk bunga 
kecil bukan yang ada pada saat sekarang 
yaitu kembang goyang yang berbentuk daun.  
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Gambar 13. Sanggul lipat pandan 
 
 
    Gambar 14. Aksesoris kembang goyang 
 
Properti 
Properti yang digunakan dalam tari 
Timang Banjar ini adalah buluh bambu yang 
kecil dengan panjang sekitar 50 cm yang 
ujungnya memiliki diameter lebih kecil dari 
pada pangkal bambu, namun bambu yang 
digunakan untuk properti tari ini tidak perlu 
terlalu besar.Bambu ini digunakan sebagai 
pancingan yang digunakan penari untuk 
mengumpulkan ikan yang ada pada 
genangan sisa air banjir. Masyarakat keraton 
biasanya menyebut benda tersebut dengan 
sebutan joran. 
 
 
Gambar 15. Properti Tari Timang 
Banjar (Joran)  
 
Tempat Pertunjukan 
Tempat pertunjukan yang digunakan 
pada penyajian tari Timang Banjar 
berbentuk panggung proscenium, artinya 
posisi penari menghadap penonton pada saat 
tari Timang Banjar di tarikan. 
 
 
Gambar 16. Tempat pertunjukan  
 
Rancangan Implementasi Hasil Penelitian 
dalam pembelajaran seni budaya dan 
keterampilan (seni tari) di sekolah 
jenjang SMA. 
Pembelajaran Seni Budaya dan 
Keterampilan di Sekolah jenjang SMA 
berdasarkan kurikulum 2013 
Kurikulum 2013 adalah sebuah 
kurikulum  operasional pendidikan yang 
disusun dan dilaksanakan masing-masing 
satuan pendidikan di Indonesia. Kurikulum 
2013 merupakan kurikulum baru yang di 
tetapkan pemerintah untuk menggantikan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) dan dilaksanakan di masing-masing 
satuan pendidikan di Indonesia. 
Kurikulum 2013 memiliki empat aspek 
penilaian yaitu aspek pengetahuan, aspek 
keterampilan, aspek sikap, dan aspek 
perilaku. 
Dari hasil penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai rujukan guru  sebagai bahan dalam 
proses belajar mengajar di jenjang Sekolah 
Menengah Atas (SMA). Hasil penelitian ini 
dapat diaplikasikan dalam pembelajaran seni 
budaya dan keterampilan (seni tari) yang 
terdapat pada kurikulum 2013 dengan 
Kompetensi Inti (KI) : 
1) Menghayati dan mengamalkan ajaran 
agama yang dianutnya.  
2) Menghayati dan mengamalkan perilaku 
jujur, disiplin, tanggung   jawab, peduli 
(gotong-royong, kerjasama, toleran, damai), 
santun, responsif, pro-aktif dan menunjukan 
sikap sebagai bagian dari solusi atas 
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berbagai permasalahan dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam serata dalam menempatkan diri diri 
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 
dunia.  
3) Memahami, menerapkan dan menganalisa 
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
dan metakongnitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengatahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora 
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan dan perabadan terkait penomena 
dan kejadian yang tampak mata.  
4) Mengolah, menalar dan menyajikan 
dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasikan dan 
membuat) dan abstrak (menulis, membaca 
menghitung dan mengarang) terkait dengan 
pengembangan dan yang dipelajari di 
sekolah secara mandiri, bertindak secara 
efektif dan kreatif, serta mampu 
menggunakan metode sesuai kaidah 
keilmuan. 
Kompetensi Dasar (KD): 
1.1Menunjukan sikap penghayatan dan 
pengalaman serta rasa bangga terhadap 
karya seni tari sebagai bentuk rasa syukur 
terhadap anugerah Tuhan.  
2.1Menunjukan sikap kerjasama, 
bertanggung jawab, toleran, dan disiplin 
melalui aktivitas berkesenian.  
2.2Menunjukan sikap santun, jujur, cinta 
damai dalam mengapresiasi seni dan 
pembuatanya.  
2.3Menunjukan sikap responsif dan pro-
aktif, peduli terhadap lingkungan dan 
sesama, menghargai karya seni pembuatnya.  
3.1 Memahami konsep, teknik, dan prosedur 
dalam menirukan ragam gerak dasar tari.  
4.1 Menirukan ragam gerak dasar tari sesuai 
dengan hitungan/ketukan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Bentuk penyajian tari Timang Banjar 
dianalisis dan dideskripsikan berdasarkan 
data hasil penelitian dengan narasumber. 
Tarian diciptakan oleh seorang seniman 
yang berasal dari Singapura dan menetap di 
Pontianak. Tarian  ini muncul karena adanya 
lagu dari Timang Banjar yang menceritakan 
tentang keadaan kota Pontianak dan 
masyarakat yang setiap tahunnya mengalami 
banjir air pasang di pinggiran sungai 
Kapuas. Implementasi pada kegiatan belajar 
dan mengajar di sekolah, materi pengajaran 
seni budaya khususnya seni tari tentang 
bentuk penyajian tari Timang Banjar dapat 
dilakukan dengan teori dan praktek dalam 
materi pengetahuan sejarah,perkembangan, 
bentuk penyajian dan imitasi gerak tari 
Timang Banjar sesuai dengan Kurikulum 
2013 di sekolah. Materi yang dapat 
diajarkan antara lain sebagai berikut : 1. 
Teori sejarah dan perkembangan tari Timang 
Banjar. 2. Teori unsur utama dan unsur 
pendukung penyajian tari Timang Banjar. 3. 
Praktek imitasi gerak tari Timang Banjar. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah 
dipaparkan di atas, peneliti berkeinginan 
untuk memberikan saran kepada pembaca 
untuk tetap menghargai keberadaan tari yang 
ada di daerah setempat maupun daerah lain. 
Peneliti  juga mengharapkan agar pembaca 
mengetahui dan mempelajari bagaimana 
bentuk penyajian karya tersebut. Agar 
nantinya karya-karya seniman dapat dijaga 
dan dilestarikan bersama serta terdapat 
catatan penting dan dokumentasi yang 
berkaitan dengan karya seni tersebut guna 
untuk menjaga kesenian dan kebudayaan 
yang ada di daerah setempat maupun daerah 
lain. 
Adapun saran lain yang ingin peneliti 
sampaikan melalui penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 1. Dalam hal bentuk 
penyajian tari Timang Banjar, penelitian ini 
diharapkan dapat memperkaya pengetahuan 
pembaca mengenai bentuk penyajian tari 
Timang Banjar yang ada di kota Pontianak. 
2. Bentuk penyajian tari Timang Banjar, 
diharapkan dapat menambah pengetahuan 
dan wawasan pembaca mengenai tari 
Timang Banjar. 3. Untuk implementasi di 
sekolah, penelitian ini di sarankan dapat 
dijadikan referensi mengajar bagi guru seni 
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budaya sesuai dengan Kurikulum 2013 yang 
digunakan di sekolah. 4. Hasil penelitian ini 
dapat di jadikan referensi peneliti lain yang 
juga tertarik dengan tarian Timang Banjar, 
serta dapat memperoleh manfaat dari 
membaca penelitian ini. 5. Peneliti berharap 
agar penelitian ini menjadi sebuah media 
yang sangat berguna untuk menampung 
daya ingat dari informan yang telah banyak 
menyampaikan informasi berbagai tarian 
kepada peneliti-peneliti karya ilmiah. 
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